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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang dilakukan secara sadar

untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan berpikir atau bernalar.

dan pada dasarnya
setigp individu telah melaksanakan aktivitas belgar. Individu yang belgar
senantiasa berinteraksi dengan lingkungannya yang pada gilirannya terjadi suatu
perubahan pada dirinya.

Seseorang yang belgar selalu melibatkan kemampuan kognitif yang ada

pada dirinya, dan juga kemampuan lain seperti : motivasi, kebiasaan belgjar,
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penguasaan dan pengendalian diri, empati dan beberapa keterampilan sosial.
Daam kurun dekade terakhir, kemampuan lain itu menjadi perbincangan yang
hangat di kalangan para ahli. Ternyata kecerdasan kognitif (1Q) yang dulunya
menjadi tolok ukur utama dalam menilai kecerdasan seseorang tidak cukup untuk
membuat manusia meraih prestasi yang tinggi. Sebab disamping 1Q tersebut

kemampuan yang disebutkan di atas ternyata mampu membuat orang lebih

r-5 AL
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para siswa untuk memperoleh hasil belgjar yang baik. Kecerdasan tidak dianggap
sebagai faktor utama untuk mencapai sukses. Tetapi, intelegens yang tinggi jika
didukung kebiasaan belgjar yang baik dan dilandasi motivasi belgjar yang kuat

pasti akan medatangkan sukses dalam belgjar.
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Perencanaan reward guru merupakan salah satu strategi pembelgjaran yang

dapat memicu keberhasilan pembelgaran pembelgjaran di kelas. Pada prinsipnya,
strategi  pembelgjaran reward guru merupakan pembelgaran dengan cara
memberikan reward lewat musik dan stimulus kata dalam proses belgar untuk
merangsang imgjinasi siswa (Prashing, 2007: 75). Daam ha ini, komponen

reward yang diberikan guru sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk

MO * !Jh-m-"?
I Z

belgjar pada murid kelasV SD VII Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belgjar pada murid kelas vV SD VI

Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya strategi pembelajaran kreatif
dalam dunia pendidikan dan menjadi referensi dalam meningkatkan pembel gjaran
pembelgaran di kelas. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan alternatif

untuk menyempurnakan pelaksanaan pembelgjaran di sekolah umumnya, dan

( {
DIC

Aktualisasi tridarma perguruan tinggi yatiu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat; dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan

aktifitas dalam menggunakan media dan teknik pembelgjaran.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Motivasi Belgjar

a. Pembeajaran

Pembelgjaran adalah suatu rafgkaian proses yang di lakukan oleh guru
dalam membelgarkan sisw /\ akup bagaimana proses untuk
memperoleh penge 1/4(-;‘;5' MUHA.M\»f

| ‘.:'-'-’\ e 4’\

% s [ e ‘ti ‘@ 2003) bahwa

b. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan suatu proses yang dilandasi adanya perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu belgar akan membawa suatu
perubahan pada individu yang belajar. Beberapa pengertian lain tentang belgar
telah dikemukakan oleh para ahli dibidangnya. Slameto (dalam wahyuni, 2004)

5
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menyatakan bahwa belgar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Wingkel (dalam Haling, 2004) menyatakan bahwa belgjar adalah
suatu proses memperoleh berbagai keterampilan, kecakapan dan sikap yang
berlangsung dalam interaksi aktif antara subyek dengan lingkungan sekitarnya

ZaN

kemudian menghasilkan perubahél; Jsifatnya konstan. Sedangkan menurut

pengalaman dan latihan.

Menurut Poerwadarminta (1984) dalam kamus bahasa Indonesia bahwa,
“Belajar” merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh nilai tes atau angka yang diartikan oleh guru.



-

Belgar menurut pandangan aliran psikologi dikelompokkan menjadi tiga
bagian. Pertama, psikologi behavioristik yang menganggap bahwa belgar
merupakan respon terhadap stimulus dari luar. Kedua, psikologi humanistik
menganggap bahwa belgar sifatnya sangat individual dan pribadi. Ketiga,
psikologi kognitif yang menganggap bahwa belgjar merupakan perpaduan dari

usaha pribadi dengan kontrol instrumental yang berasal dari lingkungan.

Dimyati & Mudjiono (1994 i bahwa belgjar yang terjadi pada

: g KOS M Jdalah suatu aktivitas yang
Y RS A
\»P‘“ - 3“42
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menjadi  mampu
mengerjakannya. Kegiata encapai  perubahan tingkah laku
merupakan proses belgar sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri

merupakan hasil belgjar.

Belgar adadah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Perubahan sebagai hasil pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
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kecakapan dan kemampuan, daya kreasi, daya penerimaan sebagal aspek yang ada

padadiri setiap individu.

2. Motivas Belagjar

a. Pengertian Motivasi

Dalam kegiatan belgjar mengagar, motivasi dapat dikatakan sebagai

aktualisas diri. Selain itu fungs dari motivasi adalah mendorong timbulnya

kelakuan atau suatu perbuatan, pengarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan,

dan penggerak dalam menentukan cepat lambatnya suatu kegiatan pembel gjaran.
Dimyati & Mudjiono (1994) menyatakan bahwa motivasi dipandang

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
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termasuk perilaku belgar. Dalam motivas terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan/menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku

individu belgjar.

Thabrany (1993) mengemukakan bahwa para ahli pendidikan dan psikologi

sependapat bahwa motivas amat penting dalam menunjang keberhasilan belgjar.

Motivasi yang kuat membuat ggup bekerja ekstra keras untuk

mencapal sesuatu. Hal ini distle

413 AL ﬂ.ﬂ“@wo ga memiliki kekuatan
« WERS S 4)

[ \\‘Ql;h fan 0 Vidu untuk

fanya unsur harapan dan optimisme

yang tinggi yang

proses pembé EYE iUk kan atau berbuat
sesuatu guna

mengarahkan dan menyeleks perbuatan individu.

Menurut Sardiman (1992) , kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagal daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu,

maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
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Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan sangat dirasakan/mendesak.

Motivas belgjar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan,
artinya terpengaruh oleh kondis fisiologi dan kematangan fisiologis siswa

Beberapa unsur yang dapat mempengaruhi motivasi belgjar yakni cita atau

aspirasi siswa, kemampuan siswa, komdisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur

dinamis dalam belajar dan pe uf/\-\m guru dalam membelgjarkan siswa.

Hasil belgjar akan }- J rﬂ L FLre akin tepat motivasi yang
P A

QJ.IQF {(L._ ‘3 4@@‘\ ivasi senantiasa
\\\d‘“hf /

l"'ln'{'t (L_,.f i;, - an daya

3. Saingan/kompetisi

4. Ego-involvement
5. Memberi ulangan
6. Mengetahui hasil

7. Pujian
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8. Hukuman
9. Hasrat untuk belgjar
10. Minat
11. Tujuan yang diakui

Motivasi belgjar sangat penting dipahami oleh siswa maupun guru.

Motivasi belgar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.

3. Keinginan kuat untuk maju dan mencapai taraf keberhasilan yang sedikit atau

taraf yang telah dicapai sebelumnya.

4. Orientas pada masa depan dan kegiatan belgjar dipandang sebagai jalan

menuju realisasi cita-cita.
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5. Pemilihan teman kerja atas dasar kemampuan teman, itu untuk menyelesaikan
tugas belgjar bersama, bukan atas dasar rasa ssimpatik atau perasasan senang

terhadap teman itu.
6. Keuletan dalam belgjar, biarpun menghadapi rintangan.

b. Rendahnya Motivas Belajar Murid

Perilaku belgjar dilakuka A.

belajar itu sendiri. Sehingga

dalam diri pelaku be anat ekiigte yang mampu menggerakkan
S NMUH4,, \

d';- el AS o M 'q pan, perhatian, dan

@P‘ 4 (?.e ) ipahami oleh
\\'ﬂtjl" 'hﬁfﬁ ﬂ
‘e& F,-fg,. v @

*.;- a adatiga

"“‘::«
R

r. Menurut Monks
(1991) bahwa motivas belgjar dapat dipelihara, diperkuat dan dikembangkan
dalam program pendidikan. Dari sis siswa, motivasi belgjar terutama belgar
dalam segala hal perlu dihidupkan terus untuk mencapa hasil belgar yang
optimal dan dijadikan sebagai dampak penggiring yang selanjutnya menimbulkan
program belgar sepanjang hayat, sebagai perwujudan emansipas kemandirian.

Dari sisi guru, motivasi belgar pada pebelgar berada pada lingkup program dan
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tindak pembelgaran itu sendiri. Oleh karena itu, guru berpeluang untuk
meningkatkan, mengembangkan dan memelihara motivasi belgar dengan
optimalisasi:

1. Terapan prinsip belgar
2. Dinamisasi perilaku pribadi siswa seutuhnya

3. Pemamfaatan pengalaman dan kemampuan siswva

. Aspirasi dan cita-cita

a) Memperlihatkan manfaat belgjar dan ilmu pengetahuan bagi kehidupan sehari-
hari siswa.
b) Menggunakan teknik, metode, dan pendekatan pembelgjaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik topik yang disgjikan.
Oleh karena itu kegiatan belgjar seseorang menjadi optimal kalau ada

motivas belgjar yang tinggi. Makin tepat motivasi belgjar yang diberikan, maka
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akan berhasil pula kegiatan belgar siswa yang akan berdampak pada hasil
belgjarnya. Jadi motivas belgjar akan senantiasa menentukan intensitas usaha
untuk belgjar.

1. Kebiasaan Belgjar

Kebiasaan belgjar merupakan hal yang penting dalam menentukan efektif

tidaknya usaha belgjar yang dilakukar, Kebiasaan belgjar yang baik akan timbul

A

dalam diri seseorang jika se<te A

iat untuk melakukannya.
Niat itu diwujudk 0l Vi ‘HA'I . ang setiap hari sehingga
&

N\

berulang

yang sama. Kebiasaan studi bukanlah bakat alamiah atau bawaan kelahiran yang

dimiliki oleh seseorang segjak kecil, melainkan perilaku yang dipelgjari secara
senggja ataupun secara tak sadar selama waktu-waktu yang lalu. Karena selau
diulang-ulang sepanjang waktu, berbagai perilaku itu begitu terbiasakan sehingga
akhirnya terlaksana secara spontan tanpa memerlukan pikiran sadar sebagai

tanggapan otomatis terhadap suatu situasi belgjar.
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Ada dua macam kebiasaan belgar, yang pertama ialah kebiasaan belgjar

baik yang membantu siswa menguasai pelgarannya, mencapai kemajuan belgjar,
dan akhirnya meraih sukses. yang kedua adalah kebiasaan belgjar buruk yang
mempersulit siswa memahami pengetahuan, menghambat kemajuan belgjar dan

akhirnya mengalami kegagalan.

Untuk meningkatkan keefektifah proses belgjar yang terjadi di kelas, setiap

siswa harus memiliki .»-.c/\-r. am mengikuti pelgjaran di kelas.

Kebiasaan belgjar di luar kelas juga memiliki peranan yang sangat penting

bagi siswa. Siswa mempunyai waktu yang lebih banyak di luar kelas dari
pada di daam kelas. Waktu yang banyak ini, apabila digunakan dengan
efektif maka akan meningkatkan hasil belgjar siswadi berbagai bidang, terutama

di bidang pendidikan. Khusus dalam bidang pendidikan, kegiatan belgjar di luar
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kelas pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan penguasaan materi
pelgjaran yang diberikan di sekolah. Salah satu faktor yang menentukan
keefektifan proses belgjar adalah kebiasaan belgjar yang dilakukan di luar kelas

(Astuty, 1990).

Kebiasaan belgjar yang dilakukan di luar kelas meliputi beberapa faktor,

antaralain:

1

o

= &\uﬁhﬁfé :
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sesuatu yang sedang dipelgjari dengan mengesampingkan hal-hal lain yang

tidak berhubungan dengan yang sedang dipelgjari (Gie, 1995). Kemampuan
konsentrasi merupakan kebiasaan yang dapat dilatih dan bukan suatu bakat

bawaan. Pada dasarnya konsentrasi adalah akibat dari perhatian, terutama
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perhatian yang bersifat spontan yang ditimbulkan oleh minat terhadap
sesuatu yang dipelgari.

4. Pemantapan hasil belgjar. Materi pelgaran tidak mungkin dapat dikuasai
dengan hanya satu kali belgjar. Suatu kemampuan belum dapat dikuasai

sepenuhnya dan belum dapat diterapkan apabila belum melekat dalam

pikiran. Dengan demikian, mempelgjari suatu materi pelgaran hendaknya

tujuan tapi mengarah ke beberapa aspek yang mendukung perubahan tingkah
laku, motivasi, pemahaman, dan kemampuan.

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyono (dalam wahyuni, 2004)
memberikan pengertian hasil belgjar sebagai suatu kemampuan yang diperoleh
pesertadidik setelah melalui kegiatan belgjar. Belajar merupakan hal yang sangat

penting terutama dalam kemajuan anak didik karena belgjar itu sendiri merupakan
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proses dalam diri sesorang menuju tercapainya tujuan belgjar yang sebenarnya.
Kegiatan awa pembelgaran dan intelgenss sangat mempengaruhi keefektifan
anak dalam penguasaan setiap materi yang diberikan.

Menurut pendapat Sudjana (1999) mengatakan bahwa hasil belgar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belgjarnya, sehingga dalam melihat bagaimana kemagjuan dan kemunduran sisa

memberikan tes.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, “hasil” diartikan sebagai sesuatu
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan sebelumnya
(Poerwadarminta, 1984). Selanjutnya Bahri (Syukriani, 2004) menyatakan bahwa
hasil adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan baik secara individua maupun kelompok. Hasil tersebut
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tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.
Hanya dengan keuletan dan optimisme diri yang dapat membantu untuk
mencapainya, oleh karena itu wajarlah pencapaian hasil yang optimal harus

dengan keuletan kerja.

Menurut Abdullah (1989), yang dimaksud hasil belgjar adalah indikator

A ““‘fﬂ\u ‘
../ WhKASSq

v,
Wi/
2N - 5

penghargaan adalah salah satu dari kebtuhan pokok yang mendorong
seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. Penghargaan adalah unsur
disiplin yang sangat penting dalam pengembangan diri dan tingkah laku
anak. Seseorang akan terus berupaya meningkatkan dan mempertahankan
disiplin apabila pelaksanaan disiplin itu menghasilkan prestas dan

produktivitas yang kemudian mendapatkan penghargaan. Amir Daien
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Indrakusuma (1973: 147) menyatakan penghargaan merupakan hadiah

terhadap hasil-hasil yang baik dari anak dalam proses pendidikan.

Penghargaan merupakan hal yang menggembirakan bagi anak, dan dapat
menjadi pendorong bagi belgarnya.

M. Ngaim Purwanto (2006: 182) menjelaskan penghargaan adalah

aat untuk mendidik anak —anak supaya anak dapat merasa senang karena

enghargaan diberikan

agar anak menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi  kedisiplinannya Anak akan menjadi lebih keras
kemauannya untuk berbuat yang lebih baik lagi. Dengan demikian anak
akan mematuhi norma dan aturan yang berlaku. Maria J. Wantah (2005:
165) mengemukakan fungsi dari pemberian penghargaan adalah sebagai

berikut.
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a) Penghargaan mempunya nilai mendidik. Penghargaan yang diberikan
kepada anak menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan oleh anak
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Apabila anak mendapatkan
suatu penghargaan, maka anak akan memperoleh kepuasan, dan kepuasan

itu akan mempertahankan, memperkuat, dan mengembangkan tingkah

laku yang baik.

f 1( b Jaan
* 'tr_j‘m-lmm ~'T
\

-~ R ‘ ¥
%—g‘. \_11' ‘ u.\;_:; i}',b secara
ff-‘ '4...“ /)J” ﬂii \ N I, anak akan
3 G" - 0 g _' ; K untuk terus
T&ﬂ' e

%’“"Sm wa AN or

adalah agar siswa dapat termotivasi untuk berperilaku disiplin, karena jika
siswa berperilaku disiplin akan mendapatkan suatu penghargaan yang
membuat siswa senang. Siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk
meningkatkan kedisiplinannya. Siswa akan menjadi lebih keras

kemauannya untuk berbuat yang lebih baik lagi.
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3. Macam-Macam Penghargaan
Amir Daen Indrakusuma (1973: 159-160) menjelaskan macam-
macam bentuk penghargaan antaralain (1) Pujian, (2) Penghormatan, (3)
Hadiah, (4) Tanda Penghargaan.
a) Pujian
Pujian adalah salah satu bentuk penghargaan yang paling mudah

dilaksanakan. Pujian d .;A a kata-kata seperti : baik, bagus, bagus

yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu.
Misanya, siswa yang berhasil menyelesaikan suatu soal yang sulit,
disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk dicontoh teman-

temannya.
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c) Hadiah
Yang dimaksud hadiah adalah penghargaan yang berbentuk barang.
Penghargaan yang berbentuk barang ini disebut penghargaan materil.
Hadiah yang berupa barang ini dapat terdiri dari keperluan sekolah,
seperti pensil, penggaris, buku pelgjaran, dan sebagainya. Selain itu

juga dapat berupa barang lain seperti kaos, permainan, dan juga bisa

berupa uang.

2) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian).

3) Penghargaan dapat berupa pekerjaan. Misalnya siswa diberikan
soa yang sulit untuk dikerjakan karena soal yang mudah berhasil
dikerjakan.

4) Penghargaan yang ditujukan kepada seluruh kelas. Ganjaran ini

contohnya bernyanyi atau pergi berwisata bersama.
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5) Penghargaan dapat berupa benda-benda yang menyenangkan dan
berguna bagi anak. Misanya pensil, buku tulis, atau bahkan
dengan memberikan bendalain yang menarik bagi siswa.
4, Syarat-Syarat Penghargaan
Memberikan penghargaan bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya

syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam memberikan penghargaan.

Aan, jangan sampal
i jerih payah yang
telah dilakukan siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, agar pemberian penghargaan dapat
dilakukan dengan baik maka guru harus memahami syarat-syarat
pemberian penghargaan dengan baik. Dengan demikian kebermaknaan

dari pemberian penghargaan akan dapat diterima dengan baik oleh siswa.
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B. Kerangka Pikir
Hasil belgar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal, baik yang bersumber
dari dalam dirinya sendiri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal).
Faktor internal antara lain intelegensi, konsentrasi, sikap, motivasi, ambisi/tekad,
dan sebagainya (Thabrany, 1993). Sedangkan faktor eksternal antaralain fasilitas

belgjar, perhatian orang tua, iklim keluarga, lingkungan masyarakat, dan lain-lain

f(ﬂ AS MUHAJJ?‘

(aPRASSq .

Simpulan mengenai peningkatan motivas belajar murid melalui pemberian
reward dari guru diperoleh melalui proses analisis lebih lanjut dari hasil tindakan
yang telah dilaksanakan.

Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat digambarkan dalam gambar 1.
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Adapun bagan kerangka pikir dari uraian kerangka pikir di atas dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.
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METODE PENELITIAN

A. Variabd Penditian

Secara umum Variabel adalah suatu besaran yang dapat di ubah atau

berubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian. Dengan

menggunakan variable, pendliti Aoilmudah memperoleh dan menyelesaikan

Ot Sugiarto (2010:8) Variabel

kondisi yang
TAKA#N@E?&& hui apakah variable

pemberian rewal F-gurll mempunyal pengeruh - positif terhadap variabel

motivasi belgjar murid. Adapun desain penelitiannya adalah :

Pemberian Reward Motivasi Belajar
dari Guru Murid
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2000: 57) “Populasi adalah wilayah generaisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunya kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penditi untuk mempelgari  kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Adapun anggota populasi da ahn benelitian ini adalah seluruh murid SDN

VIl Pulau Karanrang -/ jaran 2015/2016 sebanyak 95

orang. / P.S MUH‘q \
KASS "
N\
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Tabel .3.1. Keadaan Populas SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten

Pangkep
Kelas JenisKelamin Jumlah Keterangan
Laki-laki | Perempuan
I 22 20 42

100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian

populasi, namun jika populasinya besar maka dapat diambil antara 10 — 15 % atau

20— 25 %.

Adapun sampel dalam pendlitian ini adalah murid kelas V SDN 7 Pulau

Karanrang K abupaten Pangkep
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Tabel.3.2. Sampel SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep

Kelas JenisKelamin Jumlah Keterangan
Laki-laki | Perempuan

Murid

VA 11 19 30

Sumber : Papan Kondisi jumlah murid SND 7 Pulau Karanrang Kabupaten

Pangkep tahun ajaran 2015/2016

benar dan 0 bila salah. Aspek yang diukur melalui instrumen hasil belgar
tersebut adalah aspek kognitif yang terdiri dari tiga jenjang kemampuan,

yaitu ingatan, pemahaman dan penerapan atau aplikasi.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul
berupa nilai pre test dan nilai post test kemudian dibandingkan. Membandingkan

kedua nilai tersebut dengan mengagjukkan pertanyaan apakah ada perbedaan

antaranilai yang didapatkan an&et dengan nilai post test. Pengujian

Dimana:
P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.
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Daam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid dalam

penguasaan materi pelgaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh
Depdikbud (2003) yaitu:

Tabe 3.3 Tingkat Penguasaan M ateri

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belgjar
0-45 Sangat Rendah
Rendah

i“"; -
"" m*r\ﬂ;ﬂ[ﬂ'é%/ 7

1) Uji “t” untuk sampel kecil (N kurang dari 30). Uji “t” untuk sampel ini
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :
a. Uji “t” untuk sampel kecil yang kedua sampelnya satu sama lain
mempunyai hubungan.
b. Uji “t” untuk sampel yang kedua sampelnya satu sama lain tidak ada

hubungannya.
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2) Uji “t” untuk sampel besar (N sama dengan atau lebih dari 30). Uji “t”
untuk sampel besar juga dibedakan menjadi dua golongan, yakni :
a. Uji “t” untuk sampel besar yang kedua sampelnya satu sama lain
mempunyai hubungan.
b. Uji “t” untuk sampel besar yang kedua sampelnya satu sama lain tidak

ada hubungan.

Karena sampel dari penéli Janya berjumlah 25 siswa, makajenis uji

N ng kedua sampelnya satu

“t” yang diambil adala ‘
f 5 FS MUH
on lr“'!L‘ FKASSAMn -“:“

sama lain m
adalah ‘/-ﬁ'.
m‘lh,;// s
‘t ¥ V/ »
m o
""* A beda/selisih

-1.

gari uji “t” jenis ini

2D =Jumlah beda/selisih skor variable | (variable X) dan skor variable
[l (variable Y), dan D dapat diperoleh dengan rumus :
D =X-Y
N = Number of Casses (jumlah sampel yang kitateliti)
SE,, = Standart Error (standar kesalahan) dari Mean of Difference yang

dapat diperoleh dengan rumus :



SEup =5Dp
VN1

5D, = Devias standart dari perbedaan antara skor variable | dan skor

variable 11, yang diperoleh dengan rumus :

s (zp)*

5Dy I

Langkah per hitunGe

4. Mengkuadratkan D, setelah itu dijumlahkan sehingga diperoleh D

5. Mencari devias standar dari difference (50,) dengan rumus:

_  Ip* (o)
b = S
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. Mencari standar error dari Mean of Difference dengan rumus :

SEup =5Dp

VN1

. Mencari t dengan rumus :

t =M,

AN

. Memberikan interpreta Jap,_t dengan prosedur kerja sebagai
/3; MUK

1) Jikat hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka H,
ditolak dan H, diterima. Berarti antara kedua variable yang
sedang kita selidiki perbedaannya secara signifikan memang
terdapat perbedaan. Berarti pemberian reward dari guru

memberikan pengaruh terhadap motivasi belgjar.
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2) Jikat hitung lebih kecil atau sama dengan t tabe |, maka H,;
diterima dan H, ditolak. Berarti antara kedua variable yang
sedang kita sdlidiki perbedaannya secara signifikan memang
tidak terdapat perbedaan. Berarti pemberian reward dari guru

tidak memberikan pengaruh terhadap motivasi belgjar.

o= %\\\d‘hﬁf//

" A ﬂw o _."r

e/

-'ﬁ I% e




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Hasil belajar

a. Pretest

Berdasarkan hasil

Nilai maksimum 75
Nilai minimum 30
Rentang nilai 45

Nilai rata-rata 56
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belgar
murid kelasV SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep setelah dilakukan Pre
Test adalah 56 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 75
dari skor ideal 100, skor minimum 30 dari skor ideal 100, dan rentang skor 45 dari
skor ideal 100 yang mungkin di capai’:'Skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
hasil belgjar murid kel "/\' " abupaten Pangkep berada
dalam kategori rend 4(

/ o gt® 4;"' erhadap motivas

33,33%

s

100%

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh bahwa dari 30 orang jumlah murid kelasV SDN
7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep, terdapat 1 orang murid yang berada pada

kategori sangat rendah dengan persentase 3,33 %, 14 orang murid yang berada pada
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kategori rendah dengan persentase 46,67 %, 5 orang murid yang berada pada kategori
sedang dengan persentase 16,67 %, dan 10 orang murid berada pada kategori tinggi
dengan presentase 33,33 %. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya minat dan

perhatian belajar murid serta proses pembelgaran di dominasi oleh murid yang

pintar sgja.

Berdasarkan data hasil I tercantum pada lampiran, maka
persentase ketunt ' ) id_kelas V' SDN 7 Pulau
Karanrang g ' ihat padatabel 4.3

- &
berik
k 1 ¥
P fedots 75 20 (%)

tu b 7%

-
“ 33,33 %

- 100
L ‘ "
Y &5

Berdasark ) ahasil belgiar murid

kelas V SD VII' Pulau ' ep setelah dilakukan Pre-test,

terdapat 20 orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas dengan persentase
66,67 %, dan 10 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase
33,33 %. Ini berarti ketuntasan belgjar tidak memuaskan secara klasikal karena nilai

rata-rata 56 tidak mencapal KKM yang diharapkan yaitu 70.
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b. Post Test
Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah diberikan
perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgjar yang datanya diperoleh setelah

diberikan Post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini.

Adapun deskripsi secara kuI belajar Post-test setelah diberikan

SDN 7 Pulau

7
JJ_;:: ﬁ%\

M 111 “\‘

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belgjar

murid kelas V SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep setelah dilakukan Post-
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test adalah 80,33 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum
100 dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal 100, dan rentang skor 50
dari skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor rata-rata tersebut menunjukkan

bahwa hasil belgjar murid kelas V. SDN 7 Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep

berada dalam kategori tinggi.
Hal ini disebabkan k /\L M i murid untuk belgjar dan
/l.m Dl darai-yang digiarkan dengan
oy N

o

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh bahwa dari 30 orang jumlah murid kelas V
SD VII Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep, terdapat 2 orang murid yang berada

pada kategori rendah dengan persentase 6,67 %, 3 orang murid yang berada pada
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kategori sedang dengan persentase 10 %, 7 orang murid yang berada pada kategori
tinggi dengan persentase 23,33 %, dan 18 orang murid yang berada pada kategori
tinggi dengan persentase 60 %. Hal ini disebabkan meningkatnya motivasi belgar

murid

Berdasarkan data hasil belgjarurid terteliti yang tercantum pada lampiran,
maka persentase ketuntasan r‘/“\v pdonesia murid kelas V SD VI
ﬁ/: e ML .,q\ §-test dapat di lihat pada

tabel 4.6 beri %\‘h A Y,

» - \\\\dl"hfﬁ @

'I"- =

a4 " Frekuens ; e (%)
\*:. N""F\ ;

Pulau Karanrang

"'-..

il e ,\’;.rhﬁg {-"""u..
.ﬁf-ﬂllll‘m\h\.

16,67 %, dan 25 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase
83,33 % . Ini berarti ketuntasan belgjar memuaskan secara klasikal karena nilai rata-

rata 80,33 telah mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70.
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2. Uji Hipotesis

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari deviasi standar dari difference (5I;) dengan rumus :

3. Mencari mean of difference dengan rumus:

M, =22=""__ o467
b N 30 '
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4. Mencari t dengan rumus:

kegiatan pembelajaran dan memberikan arah pada setiap kegiatan belgjar sehingga
tujuan belgjar dapat tercapai dengan baik. Motivas dapat mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, pengarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan, dan

penggerak dalam menentukan cepat lambatnya suatu kegiatan pembel gjaran.

Motivasi sebagai satu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk
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melakukan sesuatu mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belgjar.
Eksistensi motivasi dalam belgjar berfungsi menguatkan daya kemampuan dan daya
keinginan individu untuk melakukan suatu aktivitas yang tepat dan benar dalam

belgjar .
Motivasi dapat berasal dar-
seseorang. Pemberian reward. ¢
sedang berlangsung.d (ﬁﬁu M Hj}‘% id agar belgjar lebih giat
AS F,q 42\\ asil belgjar murid.
A A

i seseorang maupun berasal dari luar diri

pa=murid saat proses pembelagjaran

-
(]

A

\VL/
—

66,67 %, dan 10 orang murid yang berada pada kategori tuntas dengan persentase
33,33 %, sedangkan skor rata-rata pada posttest yaitu, 80,33 yang berada pada
kategori tinggi. Adapun untuk kentuntasan hasil belgjarnya setelah diberikan reward,
dari 30 orang murid, terdapat 5 orang murid yang berada pada kategori tidak tuntas

dengan persentase 16,67 %, dan 25 orang murid yang berada pada kategori tuntas
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dengan persentase 83,33 %,
Berdasarkan analisis hasil belgjar bahasa Indonesia murid yang dijadikan sampel

penelitian sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, murid yang berada pada

kategori sangat rendah setelah diberikan perlakuan lebih sedikit dibanding dari




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

\ﬂﬁ "rffl/// J. pop setelah

“\%"ﬁ -:I‘ 12 l"'F' rflﬁ’l a‘ ! tu 80,33
""l-

mutu pendidikan, antaralain :

1. Kepala Sekolah hendaknya lebih meningkatkan pembinaan dan pengawasan
kepada guru agar tetap konsisten membimbing siswa dalam menumbuhkan

motivasi siswa dalam proses pembel gjaran.
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2. Kepada guru hendaknya lebih giat lagi menumbuhkan motivasi siswa dalam
proses pembel gjaran
3. Bagi siswa hendaknya motivas belgar lebih ditingkatkan agar hasil

belgjarnya dapat meningkat pula.

4. Bagi pendliti yang berangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermé glitian ini, sehingga penelitian
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DAFTAR NILAI MURID

KELASV SD VII PULAU KARANRANG

No Nama il
Pre-test Post-test
M. Fadil 75 90
Nur Dina 75 70
M. Aspa 50 60

Danisa Indrighig”
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25 | Syakira 40 50
26 | Ariga Trijunisa 70 100
27 | Selvi 60 60
28 | M. Maulana 65 80
29 | M. Nasri 50 85
30 | Suriyanti 65 70
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RATA-RATA 56 80,33
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Frequency

Pre

1071

100

Total

Mean = 56
Std. Dev. =12.415
N=30




Post

1071

8

Frequency

Paired Samples Correlations

Mean = 80.33
Std. Dev. =13.578
N=30

N

Correlation

Pair1 Pre & Post

30

.330




Paired Samples Test

Paired Differences

Std.

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference

Deviation A Lower Upper

df

Sig. (2-
tailed)

Pair1 Pre-

15.071

.000
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